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Abstrak

Perdebatan akademis terkait boleh tidaknya penulisan Al-Qur'an dengan sistem
gramatikal Arab dan sistem rasm usmani sangat dinamis dan belum selesai hingga
kini. Hal tersebut tercermin dari perkembangan literatur ilmu rasm usmani yang
muncul pada hampir setiap abad. Tulisan ini bertujuan untuk menunjukkan
kekayaan kajian penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani di dunia Islam. Survei
ini menelusuri karya-karya sarjana Al-Quran di dunia Islam sejak abad ke-2-14
H/8-20 yang bukti fisiknya dapat ditemukan hingga sekarang. Referensi penulisan
mushaf Al-Qur'an bersumber dari karya-karya tersebut. Dimulai dari literatur
yang membahas tentang perbedaan penulisan hingga masa kompilasi mushaf,
dan munculnya asy-Syaikhani pada abad ke-5 H/11. Survei ini menunjukkan bahwa
kekayaan kajian penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani cukup dinamis dan
variatif, dan menunjukkan adanya perkembangan dan perbedaan yang mencolok
dalam bentuk kajian penulisan Al-Qur'an dengan pola tematis dan tahlili per
surah, serta perkembangannya yang mulai mengarah pada (jaz dalam bentuk
tulisan rasm usmani.

Kata kunci
Penulisan Al-Qur’an, rasm usmani, literatur rasm usmani.
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Abstract

The academic debate related to the possibility of writing of the Quran using the
grammatical Arabic system and that of the rasm usmani s very dynamic and has not
been ended hitherto. That phenomenon is reflected in the development of the rasm
usmani (the system of writing the Quran) literature which emerges almost in every
century. This paper aims to show the richness of the Qurianic study writing in the rasm
usmani in the Islamic world. This survey traces the works of Qur'an scholars in the
Islamic world from the 2nd to the 14th century Hijri whose physical evidence can be
found until today. The references of the writing of the Quranic manuscripts come from
these works. Starting from the literature which discusses the differences in writing
until the time of the compilation of manuscripts, and the emergence of ash-Shaikhanz
in the 5th century Hijri. This survey shows that the richness of the study of the writing
of the Quran using the rasm usmani is dynamic and varied. In addition to that, it
shows the development and shocking differences in the form of the study of Quranic
writing with thematic and tahlili patterns per verse, as well as its development which
starts to lead to i§az in the form of writing of rasm usmani.

Keywords
The writing of Qurian, rasm usmani, literature of rasm usmani.
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Pendahuluan

Pada abad ke-2 H/8, seiring perkembangan ilmu gramatikal Arab (nafw-
sarf), tulisan Al-Qur'an juga mengalami perkembangan pada ilmu
penulisannya (rasmal-mushaf). As-Suyuti(w.911H/1505) menginformasikan
bahwa terkait hal tersebut, Malik bin Anas (w. 179 H/795) pernah ditanya
terkait kemungkinan Al-Qur'an ditulis dengan kaidah-kaidah nahwiyah
yang berkembang waktu itu. Imam Malik dengan tegas menjawab, “Jangan.
Biarkan Al-Qur’an ditulis seperti pertama kali ditulis (al-katbah al-ula) (as-
Suyuti 1951/2:167).

Generasi-generasi setelahnya pun berulang kali memperdebatkan
tentang kemungkinan tulisan Al-Qur’an disesuaikan dengan perkembangan
gramatikal Arab dan meninggalkan sistem penulisan Al-Qur'an dengan
rasm usmani yang dalam beberapa aspek menyalahi kaidah penulisan
Arab konvensional yang berkembang. Beberapa tokoh yang menolak di
antaranya Yahya an-Naisabtur1 (w. 226 H/840), Ahmad bin Hanbal (w. 241
H/854), ad-Dani (w. 444 H/1051), al-Baihaqgi (w. 458 H/1066), as-Sakhaw1
(w. 654 H/1244), dan al-Ja'bari (w. 732 H/1331) (Salim Mubhaisin 1994: 58).
Sementara yang mendukung tercatat ada nama al-Bagqillani (w. 403 H/1013)
dan Ibnu Khaldiin (w. 808 H/1405). Sementara yang mencoba menengahi
berdasarkan segmentasi adalah Izzudin Ibnu Abdissalam (w. 661 H/1266)
dan az-Zarkasyl (w. 794 H/1391) dengan mencoba merespons dengan
mengakomodir keduanya (Madzkur 2018: 36).

Terlepas dari perdebatan di atas, kajian penulisan Al-Qur'an dengan
rasm usmani di dunia Islam boleh dikatakan marak digalakkan dan
berkembang pesat pada abad ke-2-5 H/8-11. Hal ini ditandai dengan
dihasilkannya dua karya monumental dalam bidang rasm al-mushaf yang
ditulis oleh dua tokoh dari Maghrib, Abu ‘Amr ad-Dani (w. 444 H/1052)
dan muridnya, Abti Dawiid Sulaiman bin Najah (w. 496 H/1102). Walaupun
selain keduanya literatur-literatur sejenis juga ditulis oleh banyak pakar
dari lintas generasi, nyatanya dua karya inilah yang paling monumental
dan bertahan sampai sekarang.

Kajian survei literatur ini penting mengingat kebanyakan pengkaji
penulisan Al-Qur’an di Indonesia tidak banyak yang mengetahui sebaran
karya-karya tersebut dari generasi ke generasi, termasuk di perguruan tinggi
Islam dan pondok pesantren Al-Qur'an. Penulis menduga hal ini selain
karena kuatnya pandangan yang menyatakan bahwa tulisan Al-Qur’an
senantiasa terjaga dan tidak ada perbedaan. Manuskrip dan buku cetak
pun masih tergolong jarang yang diterbitkan dan diedarkan di Indonesia.
Kalaupun sudah terbit, hanya sedikit kalangan yang memilikinya dan terus
mengembangkan kajian di bidang ini. Manuskrip paling awal yang dicetak
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adalah al-Mugni‘karya ad-Dani (w. 444 H/1052) pada tahun 1932 dan kitab
al-Masahif karya Ibnu Abu Dawud (w. 316 H/928) yang dicetak pada tahun
1936. (Arifin 2018: 53-54).

Oleh karena berharganya informasi dalam karya-karya ini, dan untuk
kesinambungan perkembangan penulisan Al-Qur'an di dunia Islam,
karya-karya tersebut penting untuk kembali dikenalkan, dipublikasi, dan
"diviralkan" di dunia akademis. Jika hal ini tidak dilakukan, ilmu ini dan
literaturnya dikhawatirkan akan lenyap. Bahkan, diskusi terkait perbedaan
penulisan Al-Qur’an akan dikonotasikan sebagai bentuk kesalahan.

Namun demikian, di sisi lain, kita mendapatkan beberapa kendala
dalam mengakses karya-karya tersebut. Pertama, sedikitnya informasi
tentang literatur-literatur tersebut. Kedua, sulitnya mendapatkan versi
cetak dari literatur-literatur tersebut, dan ketiga, masih sedikitnya karya-
karya bibliografis yang dapat menggambarkan secara runtut tentang
perkembangan penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani.

Tulisan ini ingin sebisa mungkin menutup beberapa kendala
tersebut dengan mencoba kembali mengurai akar-akar kajian penulisan
rasm usmani dengan cara menyurvei kajian penulisan Al-Qur'an yang
berkembang pada abad ke-2-14 H/8-20, terutama yang masih dapat
ditemukan cetak fisiknya. Hal ini juga bukan berarti yang tidak tercetak
akan ditinggalkan semua, karena beberapa karya tercetak pun sebagian di
antaranya merujuk kepada buku-buku yang tidak tercetak tersebut. Selain
karena pentingnya merujuk karya terbaru dalam kajian rasm usmani,
tetapi juga untuk menunjukkan bahwa disiplin keilmuan rasm usmani di
Indonesia juga mampu beradaptasi dengan perkembangan terakhir.

Perkembangan Literatur Rasm Usmani pada Masa Klasik

Literatur penulisan Al-Qur'an awal lebih banyak terfokus pada pembahasan
terkait perbedaan penulisan mushaf (ikhtilaf al-masahif ). Penulis menduga,
maraknya penulisan terkait perbedaan rasm saat itu karena faktor sejarah
umat Islam yang pernah berselisih hebat karena perbedaan gird’at (multiple
reading) di masa Usman. Sehingga, pada masa-masa selanjutnya pintu-
pintu yang memungkinkan kembali terjadi perselisihan sebisa mungkin
ditutup dengan menuliskan kajian-kajian perbedaan sejak dini. Beberapa
literatur walaupun secara umum banyak yang tinggal riwayat, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibnu an-Nadim (1997: 38-39), rata-rata karya-karya tersebut
berkutat tentang perbedaan penulisan Al-Qur'an antar pusat kota Islam
(ikhtilaf al-masahif ).
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Tabel 1. Daftar nama Imam Qira’ah Tujuh

No. Imamy7 Negeri Lahir Wafat Riwayat Lahir Wafat Riwayat Lahir Wafat

1 Nafi' Madinah 70 169 Qalan 120 220  Warsy uo 197

Ibnu

2 kasir Mekah 45 120 al-Bazzi 170 250  Qunbul 195 201
Abu . _

3 amr Basrah 68 154 ad-Dari 68 154 as-Susi - 261
[bnu Syam 21 18 Hisyam 1 2 Ibnu 1 242

4 ‘Amir y Y 53 45 7akwan 73 4

5 ‘Asim  Kufah - 127 Syubah 95 193  Hafs 9o 180

6  Hamzah Kufah 8o 156 Khalaf 150 229  Khalad - 220
‘Ali al- Abu al- .

7 Kisai Kufah - 189 Haris 240 ad-Dari 68 154

Catatan: Lahir dan wafat dalam tahun Hijriah.

Beberapa karya yang tinggal riwayat yang dahulu sempat banyak
beredar adalah karya dari para imam giraat tujuh (qurra’sab‘) dan beberapa
muridnya, di antaranya:

1. ‘Abd Allah bin ‘Amir al-Yahsibi (w. 18 H/736) seorang Qari Syam.
Menurut Ibnu an-Nadim (1997: 54, 55), dia memiliki dua karya di
bidang rasm usmani; Ikhtilaf Masahif asy-Syam wa al-Hijaz wa al-
Traq dan Magtu‘ Al-Quran wa Mausuluh.

2. ‘Asim bin al-‘Ajjaj al-Jahdari bin Abi as-Sabbah al-Basri (w. 128
H/746) seorang Qari Kufah, yang mengambil bacaan Al-Qur’an dari
Nasir bin ‘Asim, Yahya bin Ya‘'mar, dan Hasan al-Basr1. Sementara di
antara murid-muridnya; al-Mu'‘alla bin Tsa al-Warraq, Haran bin
Musa al-A‘'war, Abui al-Munzir Salam al-Qari’, dan lain-lain (al-
Hamad 2011:14).

3. Hamzah bin Habib az-Zayyat (w. 156 H/773) seorang Qari Kufah,
berbeda dengan pendahulunya yang hanya meriwayatkan,
Hamzah dikenal memiliki perhatian serius dalam rasm al-mushaf,
qgira‘at, dan tanda baca (dabt).!

4. Nafi‘bin ‘Abd ar-Rahman bin Abi Nu‘aim al-Madani (w. 169 H/785)
seorang Qari Madinah. Meskipun Nafi‘ tidak meninggalkan karya

1 Menurut Qadduri al-Hamad, keduanya tidak memiliki karya tertulis, tetapi lebih
banyak disalin oleh para murid-murid keduanya.
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tulis, namun para muridnya banyak meriwayatkannya darinya (al-
Hamad 2011:15).

5. ‘Ali bin Hamzah al-Kisai (w. 189 H/805) seorang Qari Kufah dan
Madinah. Menurut informasi Ibnu Nadim (1997: 54-55), al-Kisai
memiliki dua karya penting dalam kajian penulisan Al-Qur’an,
yaitu Ikhtilaf al-Masahif ahl al-Madinah wa Ahl al-Kafah wa Ahl al-
Basrah dan Mugtu‘ Al-Quran wa Mausiluh.

Meskipun riwayat-riwayat di atas tidak diketemukan versi cetaknya,
namun al-Hamad telah berhasil mengurai mata rantai geneologi jaringan
riwayat ad-Dani dan muridnya, Aba Dawtd, yang memiliki ketersambungan
riwayat kepada mereka. Bahkan, keduanya bisa dikatakan sedikit banyak
berutang dan berhasil menyelamatkannya dalam karya mereka masing-
masing sehingga masih bisa dibaca sampai sekarang. Hal ini penting untuk
membuktikan bahwa kajian penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani
mengacu pada riwayat keduanya sejatinya memiliki ketersambungan
riwayat dari generasi awal dimana rasm usmani berkembang dan belum
menjadi sebuah disiplin ilmu mandiri.

Secara lebih mendetail, dari lima karya generasi awal tersebut ad-
Dani meriwayatkan beberapa penulisan rasm dari Ibnu ‘Amir berdasarkan
mushaf Usman yang dikirim ke Syam melalui jalur muridnya, Yahya bin
al-Haris ad-Dimmari (w. 145 H/762). Dari ‘Asim, ad-Dani meriwayatkan
17 riwayat dari jalur murid-muridnya; 7 riwayat yang bersumber dari
Haran bin Masa, 6 riwayat dari Mu‘alla bin ‘Isa al-Warraq, dan 4 riwayat
dari murid-muridnya yang lain. Sementara dari Hamzah, ad-Dani banyak
meriwayatkan terkait dengan ilmu hitung ayat (‘add al-ayi) sebagaimana
dia tuliskan dalam karya yang spesifik di bidang ini, al-Bayan fi ‘Addi Ayi
Al-Quran. Dari Nafi, ad-Dani secara khusus meriwayatkan darinya 125
tempat dalam bab membuang alif (ma huzifat minhu al-alif ikhtisaran).
Selain itu, melalui jalur al-Gazi bin al-Qais al-Andalust (w. 199 H/814) ad-
Dani meriwayatkan kitab Hija as-Sunnah. Sementara dari al-Kisa'i, ad-Dan1
dalam karyanya juga banyak meriwayatkan darinya (al-Hamad 2011: 13-17).

Tidak jauh berbeda dengan gurunya, Aba Dawuad juga banyak
meriwayatkan dari sumber sebelumnya, tetapi tidak selengkap ad-Dani.
Penulis menduga Aba Dawud mungkin sudah mencukupkan dengan
banyaknya riwayat dari karya ad-Dan1 dalam al-Mugni-nya. Menurut Al-
Hamad, Abit Dawad hanya meriwayatkan dari Nafi' melalui jalur al-Gazi
dan merujuk dua murid Nafi‘ yang tidak dirujuk oleh ad-Dani. Mereka
adalah ‘Ata’ bin Yasar dan Hakam bin ‘Imran al-Andalusi, masing-masing
39 dan 32 tempat. Sementara dari al-Kisai, Aba Dawtd banyak merujuk
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pada Ikhtilaf al-Masahif ahl al-Madinah wa ahl al-Kafah wa ahl al-Basrah
(al-Hamad 2011 16-17).

Menurut Al-Hamad, lima orang di atas adalah para pakar generasi
awal yang serius dalam mengkaji tulisan Al-Qur’an. Meskipun demikian,
selain mereka juga terdapat beberapa pakar lain, seperti; al-Gazi bin Qais
al-Andalusi (w.199 H/814) dengan karyanya Hija’as-Sunnah, Aba Zakariyya
Yahya bin Ziyad al-Farra’ (w. 207 H/822) dengan karyanya Ikhtilaf Ahl al-
Kafah wa al-Basrah wa asy-Syam fi al-Masahif, Abu ‘Ubaid al-Qasim bin
Sallam® (w. 224 H/839) dengan karyanya Ikhtilaf Masahif Ahl al-Amsar,
Khalaf bin Hisham an-Nahwi (w. 229 H/844) dengan karyanya Ikhtilaf al-
Masahif Ahl al-Amsar wa Rasmuha, dan Abu al-Munzir Nusair bin Yasuf
(w. 240 H/854) dengan karyanya Rasm al-Mushaf. Dari yang terakhir ini
ad-Dani mengutip 23 riwayat dan Ibnu Najah g riwayat. Di samping itu
juga ada Muhammad bin Isa al-Asbihani (w. 253 H/867) dengan karyanya
Hija’ al-Masahif. Darinya ad-Dani mengutip 51 riwayat. Beberapa nama
lainnya adalah al-Asbihani dengan karyanya Rasm Al-Qur'an, Abt Hatim
Sahl bin Muhammad as-Sijistani (w. 255 H/869) dengan karyanya Ikhtilaf
al-Masahif dan al-Hija’, Ahmad bin Ibrahim al-Warraq (w. 270 H/883)
dengan karyanya Hija’ al-Masahif, dan terakhir Abi al-‘Abbas Sa‘lab (w.
291 H/904) dengan karyanya Ikhtilaf al-Masahif.

Selanjutnya penulis akan menjelaskan literatur-literatur rasm
usmani dari klasik sampai kontemporer berdasarkan perkembangan
perabad dengan sistem berdasarkan riwayah dan dirayah. Riwayah
untuk menjelaskan sistem penulisan yang didominasi dengan sumber
periwayatan. Adapun dirayah untuk menjelaskan literatur-literatur yang
lebih didominasi aspek analisis dan kajian.

Perkembangan Literatur Rasm Usmani: Riwayah
Abad ke-4 Hijriah/10

Jika 3 abad sebelumnya banyak didominasi dengan karya-karya yang hanya
tinggal nama dan riwayat, mulai abad ketiga dan awal abad ke-4 H/10
masih didominasi karya-karya perbandingan. Baru pada masa al-Anbari (w.
327/939), selain tentang ilmu rasm, ia juga menulis bantahan bagi mereka
yang menolak mushaf Usman dengan karyanya, ar-Radd ‘ala man Khalafa
Mugshaf Usman. Menurut al-Bagdadi, karya ini dipicu oleh Ibnu Syanabuz
(w. 328 H/940) pada awal abad ke-4 H/10 yang membaca satu giraah di
depan khalayak yang menyalahi mushaf Usman yang sudah disepakati.

2 Menurut Al-Hamad, Aba ‘Ubaid tidak memiliki kitab khusus tentang rasm. Namun
demikian, ia membenarkan kalau ad-Dani dalam karyanya mengutip 45 riwayat darinya.



158 Suhuf, Vol. 12, No. 1, Juni 2019: 151-170

(Amal 20035: 365).

Dari literatur-literatur abad ini, hanya al-Masahif karya Ibnu Abi
Dawud as-Sijistani (w. 316 H/928) yang bisa ditemukan bentuk fisiknya.
Karya ini diedit pertama kali oleh Arthur Jeffrey dan dicetak perdana dalam
1jilid di Mesir oleh Maktabah ar-Rahmaniyah pada 1355 H/1936. Pada 2002,
buku ini kembali diedit dan di-takhrij riwayatnya oleh Muhib ad-Din ‘Abd
as-Subhan Wa'‘iz dan dicetak dalam 2 jilid di Beirut oleh Dar al-Basya'ir
al-Islamiyah. Pada tahun 2007, kitab ini kembali diterbitkan oleh Dar as-
Sahabah di Tanta Mesir dan diedit menjadi1jilid oleh Majdi Fatht as-Sayyid
dan Jamaluddin Muhammad Syaraf.

Karya Ibnu Aba Dawud ini cukup penting. Selain memberikan
informasi tentang kronologis pembukuan Al-Qur'an mulai masa awal, era
Abu Bakar dan kodifikasi di masa Usman, ia juga mengemukakan riwayat
yang menginformasikan tentang mushaf-mushaf pribadi para sahabat dan
tabiin. Beberapa orientalis seringkali memanfaatkan informasi dari kitab
ini untuk mengkritik sejarah Al-Qur'an yang menurut mereka bermasalah
(Amal 2007: 365-366).

Selain, al-Masahif sebenarnya masih ada karya-karya lain yang sejenis.
Hanya sampai sekarang belum ditemukan versi cetaknya, di antaranya:
Ikhtilaf al-Masahif karya Muhammad bin Jarir at-Tabarl (w. 310 H/922),
al-Hija’ dan ar-Radd ‘ala man Khalafa Mushaf ‘Usman karya Abu Bakr
Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (w. 327 H/939), al-Masahif karya Abu
Bakr Muhammad bin al-Hasan bin Mugsim al-‘Attar (w. 354 H/965), Ikhtilaf
al-Masahif karya Ibn Darastawaih ‘Abd Allah bin Ja‘far (w. 347 H/958), al-
Lat@’if fi Jam‘ Hija’ al-Masahif karya Ibn Darastawaih (w. 347 H/958), al-
Muhabbir karya Asytah Abti Bakr Muhammad bin ‘Abd Allah al-Asbihani
(w. 370 H/980), 1lm al-Masahif karya Ibn Asytah, Ikhtilaf al-Masahif karya
Abu al-Fadl Muhammad al-Bihani (w. 370 H/980), dan al-Hija’ karya Abu
Bakr Ahmad bin al-Husain bin Mihran (w. 381 H/g91).

Adapun ar-Radd ‘ala man Khalafa Mushaf ‘Usman karya al-Anbari
(w. 327 H/939), meskipun tidak beredar bentuk fisiknya, buku ini sempat
dikaji muatannya oleh al-Hamad dalam karya kompilasinya Abhas fi ‘Ulum
Al-Quran yang dicetak pada 2006 di Irak oleh Dar al-“Ammar (Al-Hamad,
2006: 116-123).

Abad ke-5 Hijriah/n

Berbeda dengan abad ke-4, karya-karya dari abad ke-5 relatif lebih banyak
dan masih diketemukan versi cetaknya sampai sekarang. Secara berurutan,
karya pertama adalah Hjja’ al-Masahif al-Amsar karya Abu al-‘Abbas
Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdaw1 (w. 430 H/1038) yang berhasil diedit oleh
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Hatim Salih ad-Damin dan dicetak perdana oleh Dar Ibn al-Jauzi pada
1430 H. Selanjutnya, kitab al-Badi‘fi Rasm al-Masahif karya Abu ‘Abd Allah
Muhammad al-Juhani (w. 442 H/1052) yang berhasil diedit oleh Ganim
Qaddurt al-Hamad dan dicetak di Amman oleh Dar ‘Amar, al-Mugqgni’ ft
Rasm Masahif al-Amsar karya Aba ‘Amr ‘Usman bin Sa‘ld ad-Dani (w. 444
H/1052), dan Mukhtasyar at-Tabyin karya muridnya, Abt Dawud Sulaiman
bin Najah (w. 496 H/1102).

Dari literatur di atas, karya yang paling banyak ditemukan versi cetaknya
adalah al-Mugni‘karya ad-Dani. Karya ini bahkan telah beberapa kali diedit
oleh beberapa sarjana, baik dari kalangan orientalis maupun sarjana muslim.
Merujuk kajian Salih ad-Damin, secara historis karya ad-Dani ini dicetak
perdana pada 1932 di Istanbul oleh orientalis Jerman, Otto Pritzel (w. 1905)
dengan 9og catatan. Pada 1940, Muhammad Ahmad Dahman di Damaskus
mencetak ulang hasil edisi Pritzel. Walaupun sempat dikomparasikan dengan
tiga manuskrip al-Mugni‘ yang tersimpan di Dar al-Kutub az-Zahiriyyah,
kesalahan yang lama masih tetap tidak terkoreksi. Selanjutnya, Muhammad
as-Sadiq Qumhawl menerbitkannya lagi di Kairo dengan memangkas
beberapabagiankitab tersebut. Upaya ini, menurutad-Damin, justru merusak
kandungan buku tersebut karena Qumhawi membuang beberapa bagian
penting dan daftar fihris-nya. Maka, ad-Damin pun berupaya mengembalikan
kitab al-Mugni‘ ini seperti semula dengan mencoba merekontruksi cetakan
awal al-Mugni‘hasil edisi Pritzel dan membandingkannya dengan cetakan-
cetakan sebelumnya. Untuk menyelesaikannya, ad-Damin dibantu oleh
beberapa orang (Hatim 2011: 5-6).

Hasil suntingan al-Qumhawi di atas diterbitkan di Kairo dan dicetak
perdana oleh Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah pada 1978.2 Karya ad-Dani
ini juga telah menjadi kajian tesis S2 seorang sarjana muslim perempuan
pertama yang cukup serius dalam memberikan perhatian terhadap karya
ini, Narah bin Hasan bin Fahd al-Humaid. Tesis tersebut diterbitkan di
Saudi Arabia oleh Dar at-Tadmuriyah pada 1431 H/2010. Merasa kurang
puas dengan beberapa hasil cetakan yang ada, pada tahun 2010 Hatim
Salih ad-Damin menerbitkan ulang di Beirut dan dicetak perdana oleh
Dar al-Basya»ir al-Islamiyyah pada 1432 H/2011. Namun demikian, ternyata
suntingan ad-Damin bukanlah yang terakhir. Pada tahun 2016, Basyir bin
Hasan al-Humairi, salah seorang doktor dan peneliti dari Pusat Kajian dan
Studi Islam King Faisal, kembali menyunting kitab ad-Dan1 menjadi 2 jilid
dan diterbitkan di Maktabah Nid Ya‘qub al-Khassah.

3 Kitab al-Mugni‘yang di-tahqig oleh al-Qumhawi inilah yang paling banyak beredar
PDF-nya di internet.
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Tidak dapat diingkari, beberapa ulama klasik memang lebih meng-
unggulkan karya monumental ad-Dani di atas karya-karya lain di bidangnya
(al-Hamad 1402 H/1982: 174). Beberapa tokoh yang memuji karya ad-Dani
antara lain ‘Alam ad-Din as-Sakhaw1 (w. 643 H/1245) dalam karyanya di
bidang yang sama, al-Wasilah ila Kasyf al-Agilah. la menahbiskan al-Mugni‘
sebagai karya terlengkap dan terbaik dalam disiplin ilmu rasm usmani
yang pernah ditulis oleh ulama di bidangnya (as-Sakhawi 2010: 37). Al-
Kharraz (w. 718 H/1318) dalam karya mangumah-nya yang terkenal dengan
Maurid al-Zam'an juga memuji al-Mugni‘sebagai sebuah karya prestisius di
bidangnya, bahkan bila disandingkan dengan Mukhtasar at-Tabyin karya
muridnya, Aba Dawiid Sulaiman bin Najah (w. 496 H/1102), al-Munsifkarya
al-Balansi (w. 564 H/1168), dan Aqilat al-Atrab al-Qasa’id karya asy-Syatibi
(w. 590 H/1194) (al-Kharraz 2016: 8).

As-Sanhaji (w. 750 H/1349) dalam karyanya, sebagaimana dikutip
Ibn Ajjatta (2002: 108), menjelaskan berulang kali bahwa karya ad-Dani
tersebut merupakan karya penting dan monumental, meskipun sebagian
pakar ilmu rasm berbeda pendapat tentang al-Mugni‘ yang dimaksud.
Sebab, menurut as-Sanhaji, ad-Dani memiliki dua karya sejenis, yakni al-
Mugni‘ al-Kabir dan al-Mugni‘ as-Sagir (al-Hamad 1402 H/1982:174). Secara
fakta, para penulis rasm usmani kontemporer hampir semuanya merujuk
pada karya ad-Dani yang tercetak di atas. Walaupun demikian, penulis
pernah berdiskusi dengan Kepala Lajnah Murajaah Mushaf dari Pakistan,
Miyan Tahanawi terkait al-Muqgni‘ al-Kabir yang dipertanyakan as-Sanhajl.
Menurut Miyan Tahanawi, al-Mugni‘ al-Kabir adalah kitab at-Tabyin karya
Abu Dawud. Asumsi ini didasarkan pada realita bahwa Abti Dawiid adalah
murid khusus ad-Dani sehingga yang ditulis adalah yang ia dapatkan
langsung dari gurunya.

Selain al-Mugni’, beberapa pakar memasukkan karya ad-Dani yang
sebenarnya tidak termasuk dalam kajian rasm, tetapilebih pada kajian dabt
(tanda baca). Dua karya tersebut adalah al-Nagt dan al-Muhkam fi Naqt al-
Masahif. Karya pertama biasanya dicetak menjadi satu bagian dengan kitab
al-Mugni‘. Sementara buku yang kedua versi cetaknya telah di-tahqiq oleh
‘Izzah Hasan dan dicetak perdana di Lebanon oleh Dar al-Fikr al-Mu'‘asir
pada 1997. Pada tahun 2017 atas jasa Ganim Qadduri al-Hamad karya ini
kembali dipublikasikan dan diterbitkan oleh Dar al-Gausani li ad-Dirasat
al-Qur’aniyah di Beirut.

Karya penting terakhir yang tergolong baru ditemukan versi cetaknya
adalah at-Tabyin li Hija’ at-Tanzil karya murid ad-Dani, Abti Dawiid Sulaiman
bin Najah al-Andalusi (w. 496 H/1102). Karya ini berhasil dipublikasikan
atas jasa besar penyunting Ahmad bin Ahmad bin Mu‘ammar Syirsyal yang
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dicetak dengan judul Mukhtasar at-Tabyin li Hija' at-Tanzil oleh Mujamma’
Malik Fahd, Madinah, Saudi Arabia, pada 1421 H/1999 dalam 5 jilid besar
dengan 1513 halaman. Pada tahun 2009 Jamaluddin Muhammad juga
mempublikasi karya yang sama dengan jumlah 2 jilid dan diterbitkan di
Dar as-Sahabah di Tanta, Mesir.

Karya ini cukup menarik, dan banyak menjadi perhatian para sarjana
Al-Qur'an di Timur Tengah, walaupun versi cetaknya beredar belakangan.
Hal ini dibuktikan, hampir semua negara dalam menuliskan Al-Qur'an
dengan rasm usmaninya mengacu pada riwayat Abii Dawtd dibandingkan
karya pendahulunya, ad-Dani. Kelebihan karya ini yang menonjol adalah
sistem penulisannya yang detail berurutan per surah, mulai dari surah al-
Fatihah sampai dengan an-Nas. Sistem ini tentu lebih memudahkan para
penulis Al-Qur'an dibandingkan pola tematis yang dituliskan oleh ad-Dani
yang dituangkan dalam karya monumentalnya, al-Mugqni’

Selain karya-karya tersebut, terdapat beberapa literatur yang sempat
tertulis walaupun tidak ditemukan bentuk cetaknya, seperti Hija’ al-
Masahifkarya Makki bin Abi Talib al-Qaysi (w. 437 H/1045) dan al-Igtisad ft
ar-Rasm berbentuk nazam karya ad-Dan.

Abad ke-6 Hijriah/12

Perkembangan menarik selanjutnya terjadi pada awal abad ke-6 H/14.
Tradisi penulisan ilmu rasm yang selama ini didominasi model narasi (nasr)
mulai digeser oleh al-Balansi dengan model syair (nagm) dengan karyanya,
al-Mungif. Walaupun karya ini sudah tidak terlacak wujud fisiknya, al-
Kharraz (w. 718 H/1318) telah berhasil menyelamatkan beberapa kontennya
yang disatukannya dengan tiga ulama rasm yang lain, yakni ad-Dani, Aba
Dawud, dan asy-Syatibi (Madzkur 2015: 261-282).

Dari semua karya di atas, hanya Agqilat Atrab al-Qasa’id (nazgm) karya
al-Qasim bin Firruh asy-Syatibi (w. 590 H/1194) yang masih ditemukan
versi cetaknya. Karya ini pertama kali dicetak atas hasil penelitian ‘Ali
Muhammad ad-Dabba‘ yang disusun dalam bentuk kompilasi dengan
disiplin ilmu lain mulai dari qira’at, tajwid, rasm, dan hitungan ayat yang
diberi judul, Ithaf al-Bararat bi al-Mutun al-Asyrat, dicetak di Mesir oleh
Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh pada tahun 1935 (ad-
Dabba‘1935: 317-342). Dalam bentuk cetakan tunggal juga sudah di-tahqgig
oleh Aiman Rusydi Suwaid, Agilat Atrab al-Qasa’id fi Asna al-Maqgasid dan
dicetak perdana di Jeddah oleh Dar Nur al-Maktabat pada 1422 H/2001.

Karya ini sejak awal didedikasikan untuk menazamkan semua
penjelasan rasm usmani yang terdapat dalam al-Mugni‘ad-Dani dan dengan
beberapa penambahan. Karya ini termasuk karya yang cukup prestisius
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dalam menjelaskan kandungan kitab a/-Mugni‘. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya karya-karya penjelasan (syarah) yang berinduk dari buah karya
asy-Syatibi ini. Sekurang-kurangnya, terdapat 19 syarah/komentar terhadap
karya ini, yakni: al-Wasilah ila Syarh al-Agilah oleh as-Sakhaw1 (w. 643
H/1245), Syarh al-Aqilah oleh Ibnu Syamah al-Maqdisi (w. 665 H/1273),
Syarh al-Agilah oleh Ibn ar-Rabi‘ (w. 672 H/1273), ad-Durrah as-Saqilah fi
Syarh al-Abyat al-Aqgilah karya al-Labib (ulama abad 8 H), Syarh al-Aqilah
oleh Ibnu Qaffal (w. 628 H/1230), Syarh al-Agilat oleh Zain ad-Din al-Kurd1
(w. 628 H/1230), Syarh al-Agilat oleh al-Kharraz (w. 718 H/1318), Syarh al-
Agilah ar-Ra‘iah oleh al-Maqdisi al-Hanbali (w. 728 H/1327), Jamilah Arbab
al-Mursyid fi Syarh Agilat Atrab al-Qasa‘id oleh al-Ja'bir1 (w. 732 H/1331),
Syarh al-Agilah ar-Ra‘iat oleh asy-Syairazi al-Karzioni (w. 798 H/1395),
Talkhis al-Fawa'id wa Taqrib al-Mutaba‘id fi Syarh al-Aqilat Atrab al-Qasa‘id
oleh Ibnu al-Qasih (w. 801 H/1398), Syarh Agilat al-Atrab oleh al-Lakhmi
al-Andalust (w. 734 H/1333), Syarh Agilat Atrab al-Qasa'id oleh al-Nihrawi
asy-Syafi'l (w. 845 H/1441), Al-Hibat as-Saniyyat al-Aqliyyat ‘ala Abyat asy-
Syatibiyyat ar-Ra‘i‘at fi ar-Rasm oleh Muhammad al-Harawi al-Qari (w.
1014 H/1605), Syarh al-Agilah oleh al-Khaliji al-Iskandar1 (w. 1389 H/1968),
Syarh Agilat Atrab al-Qasa'id ft Asna al-Matalib fi Rasm al-Mushaf oleh
Musa Jar Allah bin Fatimah at-Turkistani (w. 1369 H/1949), Asya al-Mawarid
Syarh Aqilah Atrab al-Qasa‘id oleh Qari Fath Muhammad (w. 1402 H/1981),
berbahasa Urdu, Tafrid al-Jamilah li Manzamah al-Aqilah tanpa diketahui
nama pengarangnya; dan Durar al-Agilah fi Syarh al-Agilah oleh ‘Abd ar-
Rahman bin Basyir Khan al-Makki (ulama abad 14 H/20) (‘Arbawl 2015: 7-9).

Dari karya-karya turunan di atas, literatur-literatur yang dapat
ditemukan versi cetaknya antara lain; al-Wasilah ila Syarh al-Aqilah oleh as-
Sakhawi (w. 643 H/1245). Kitab ini dicetak oleh Maktabah ar-Rusyd Riyadh
pada tahun 2003 berdasarkan hasil penelitian Mulay Muhammad al-Idrisi.
Kemudian pada tahun 2006 dicetak juga oleh penerbit Dar as-Sahabah di
Tanta, Mesir atas hasil penelitian Nasir Sa‘id dari Kulliyatul Qur'an di Mesir.
Selain itu juga ada kitab Syarh al-Agilah ar-Ra‘iyah oleh Ibnu Syamah al-
Magqdisi (w. 665 H/1273) yang dicetak oleh Maktabah asy-Syaikh Fargal
Sayyid ‘Arbawi berdasarkan hasil penelitian Fargal Sayyid ‘Arbawi pada
tahun 1433 H/2012, ad-Durrah as-Saqilah fi Syarh al-Abyat al-Aqgilah karya
al-Labib (wafat sebelum 736 H/1135) yang dicetak oleh Kementerian Waqaf
dan Urusan Keislaman Qatar pada tahun 1432 H/201, Jamilah Arbab al-
Mursyid fi Syarh Aqilat Atrab al-Qasa‘id oleh al-Ja‘birt (w. 732 H/1331) yang
dicetak pada tahun 2015 oleh Maktabah asy-Syaikh Fargal Sayyid ‘Arbawi
berdasarkan hasil penelitian Fargal Sayyid ‘Arbawi. Di tahun yang sama
karya al-Ja‘bari juga yang berjudul Tagrid al-Jamilah li Munadah al-Aqilah



Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Quran — Zainal Arifin Madzkur 163

juga diterbitkan. Terakhir, Talkhis al-Fawa'id wa Taqrib al-Mutaba‘id fi
Syarh al-Agilat Atrab al-Qasa‘id oleh Ibnu al-Qasih (w. 801 H/1398) juga
sudah dipublikasikan oleh penerbit Dar as-Salam Mesir berdasarkan hasil
penelitian Muhammad Dastiqi Amin Kahilah pada tahun 2o11.

Selain yang sudah disebutkan di atas, karya-karya dalam bidang rasm
usmani namun belum ditemukan versi cetaknya antara lain; Khatt al-
Mushaf (nazam) karya Mahmiid bin Hamzah al-Kirmani (w. 505 H/11n1), al-
Munsif fi ar-Rasm karya Abu al-Hasan ‘All Muhammad al-Muradi al-Balansi
(w. 563 H/1167), dan al-Lata'if ft Rasm al-Masahif karya Abu al-‘Ala’ al-Hasan
bin Ahmad al-Hamdani (w. 569 H/1173).

Abad ke-7 Hijriah/13

Pada abad ke-7, perkembangan kajian penulisan Al-Qur'an dengan rasm
usmani tidak seramai abad sebelumnya. Meskipun demikian, terdapat
beberapa literatur yang bentuk fisiknya dapat ditemukan sampai
sekarang. Pertama, karya Mukhtasar fi Rasm al-Mushaf karya Abu Tahir
Isma‘ll bin Zafir al-‘Uqaili (w. 623 H/1226) dicetak perdana di Qatar oleh
Kementerian Waqaf pada 1430 H/2009. Karya ini menurut Muhammad
bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz al-Janayini masih memiliki keterkaitan dengan
karya pendahulunya dari abad ke 5, yakni kitab al-Mugni’ Bahkan ada
yang mengatakan bahwa karya ini adalah ringkasan dari karya Abu
‘Amr ad-Dani (al-Janayini 2009: 41). Hal menarik yang menurut penulis
perlu dikemukakan di sini adalah sitematika penulisannya yang berbeda
dengan karya sebelumnya. Pada bab awal, al-‘Uqaili membuat bab umum
yang berlaku di semua tempat dalam Al-Qur'an. Meminjam istilah ilmu
giraat, lazimnya disebut kaidah pokok (usuliyah) yang berlaku di semua
tempat dalam Al-Qur'an, misalnya; penulisan kata salat dengan waw,
selama tidak di-idafah-kan dengan kata setelahnya. Selanjutnya, al-‘Uqaili
menuliskannya per surah sebagaimana karya Abii Dawiid Sulaiman bin
Najah.

Karya selanjutnya yang juga masih dapat diketemukan fisiknya sampai
sekarang adalah al-Jami‘ li ma Yuhtaj ilaih fi Rasm al-Mushaf karya Ibrahim
bin Muhammad bin Wasiq al-Andalusi (w. 654 H/1256) dan dicetak perdana
di Amman oleh Dar ‘Ammar pada 1429 H/2009. Pada tahun 2ou, dicetak
kembali atas hasil penelitian Abit Abdillah Ahmad bin Isma‘ll bin Ahmad Ali
‘Abd al-Latif dan diterbitkan oleh Maktabah Ibnu ‘Abbas dengan judul Risalah

fi Rasm al-Mushaf. Menurut analisis al-Hamad, metode yang ditempuh oleh
Ibn Wasiq adalah dengan pola kombinasi antara model tematis al-Mahdaw1
(w. 430 H/1038), al-Juhani (w. 442 H/1050), dan ad-Dani (w. 444 H/1052)
dengan model tahlili ala Abi Dawiid Sulaiman bin Najah (w. 469 H/1102)
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(al-Hamad 2009: 21). Karya ini bagi al-Hamad cukup menarik, sebab selain
modelnya yang tergolong baru, rumusan Ibnu Wasiq juga membakukan
5 kaidah penulisannya dan meninggalkan 6 kaidah rasm yang selama ini
banyak diikuti para pakar di bidang ini.

Selain dua karya tersebut, juga terdapat karya lain yang beberapa di
antaranya masih menjelaskan tentang bait syair karya asy-Syatibi, seperti
al-Wasilah ila Syarh al-Agilah oleh as-Sakhawi (w. 643 H/1245), Syarh al-
Agilah oleh Ibnu Syamah al-Maqdisi (w. 665 H/1273), Syarh al-Agilah
oleh Ibn ar-Rabi‘ (w. 672 H/1273), Syarh al-Agilah oleh Ibnu Qaffal (w. 628
H/1230) Wadihah al-Humum fi ‘Ilm al-Marsim (nazam) karya Muhammad
bin Khalil al-Qusyairi al-Irbili.

Abad ke-8 Hijriah/14

Pada abad ini, karya-karya yang dapat ditemukan versi cetaknya sampai
sekarang, yaitu Maurid az-Zaman fi Rasm Ahruf Al-Quréan karya
Muhammad bin Muhammad asy-Syuraisyl al-Kharraz (w. 718 H/1318)
melalui salah satu syarahnya yang ditulis oleh al-Maragini, Dalil al-Hairan
Syarh Maurid az-Zam’an, yang dicetak di Kairo oleh Dar Al-Qur’an pada
1974. Versi nazamnya baru diterbitkan pada tahun 1434 H/2013 untuk cetak
pertama dan 1427 H/2016 cetak kedua oleh Maktabah al-Imam al-Bukhari
berdasarkan hasil penelitian Asyraf Muhammad Fu’ad Tal‘at.

Menurut Ibn Khaldin (w. 808 H/1405), karya ini di Maroko mampu
menggeser dominasi ad-Dani dan asy-Syatibi yang pada masa sebelumnya
cukup berpengaruh di Afrika Utara dan sekitarnya (Ibnu Khaldin
2006: 475-476). Pada awal abad ini, diskursus ilmu rasm usmani mulai
memadukan dan mengompilasikan hasil perkembangan-perkembangan
literatur sebelumnya. Al-Kharraz (w. 718 H/1318) mungkin adalah orang
pertama yang menyusun ilmu rasm usmani dengan pola perbandingan
antara empat imam sekaligus. Karyanya ini merangkum isi buku karya ad-
Dani, Abui Dawiid, asy-Syatibi, dan al-Balansl.

Yang kedua adalah ‘Unwan ad-Dalil fi Rustim Khat at-Tanzil karya Abt
al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Marakisyl (w. 721 H/1321) yang dipuji
oleh as-Suyutl (w. gu H/1505) sebagai karya yang mampu menjelaskan
dengan lebih detail beberapa alasan perbedaan penulisannya karena faktor
perbedaan makna (as-Suyiiti/i, 1421 H/2000: 328). Buku ini diedit oleh
Hindun Syalabi, seorang profesor dari Universitas az-Zaittiniyah Tunisia, dan
dicetak perdana oleh Dar al-Garb al-Islamy, Beirut, pada 1990.

Karya-karya sejenis yang juga terpublikasi di masa ini namun belum
ditemukan bentuk fisiknya antara lain ‘Umdah al-Bayan (nazam) karya
al-Kharraz, Raudah al-Tara’if fi Rasm al-Masahif (nazam) karya Ibrahim
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bin ‘Umar al-Ja‘bari (w. 732 H/1331), Khamilat Arbab al-Magqasid ft Rasm al-
Masahif karya al-Ja‘'bar1 (w. 732 H/1331), Kasyf al-Asrar ft Rasm Masahif al-
AmgsarkaryaMuhammad bin Mahmud asy-Syirazi (w. 780 H/1378), dan Jami*
al-Kalam ft Rasm al-Mushaf al-Imam karya Abu ‘Abd Allah Muhammad bin
Ahmad al-Juraini (w. 783 H/1381).

Selain karya di atas, beberapa karya tulis juga masih tertarik untuk
kembali membahas kitab Agilah karya asy-Syatibi, seperti; Syarh al-Aqgilat
oleh al-Kharraz (w. 718 H/1318), Syarh al-Aqilah ar-Ra’i'ah oleh al-Maqdist
al-Hanbali (w. 728 H/1327), Jamilah Arbab al-Mursyid fi Syarh ‘Agilat Atrab
al-Qasa’id oleh al-Ja'biri (w. 732 H/1331), Syarh al-Aqilah ar-Ra'i‘at oleh asy-
Syairazi al-Karzani (w. 798 H/1395).

Abad ke-g-n1 Hijriah/15-17

Pada abad ke-g dan 10 ini hampir tidak ditemukan karya prestisius dalam
disiplin ilmu rasm usmani. Hanya Mujaz Kitab at-Taqrib karya Yusuf
al-Khawarizmi (w. 8oo H/1397), yang menurut ‘Abd ar-Rahman Aluji,
mengutip Ibnu al-Jazarl dalam Tabagat-nya, yang merupakan karya
yang dikarang oleh tokoh yang memiliki reputasi baik dalam rekam
jejak intelektualitasnya (Aldji, 1989: 8-9). Karya dari masa ini yang dapat
ditemukan versi cetak dan digitalnya adalah karya al-Khawarizmi tersebut.
Buku ini diedit oleh ‘Abd ar-Rahman Aldji dan dicetak perdana oleh Dar
al-Ma‘rifah, Damaskus, pada 1410 H/1989.

Adapun karya-karya lain yang belum ditemukan bentuk fisiknya
adalah Rasm Al-Quran karya Muhammad Jabir al-Gassani al-Miknasi (w.
827 H/1423), al-Jami‘ al-Azhar al-Mufid li Qira’at al-Arba‘ Asyar wa Sind‘at
ar-Rasm wa at-Tajwid karya Ja'far bin Ibrahim al-Quraisyi (w. 894 H/1488),
Fusul ft Kitab al-Masahif karya Yasuf bin ‘Abd al-Had1 al-Hanbal1 (w. gog
H/1503), Insyad asy-Syarid fi Rasm Al-Qur‘an al-Majid karya Muhammad
bin Ahmad al-Miknasi (w. 919 H/1513), al-Jawahir al-Yamaniyah ft Rasm al-
Masahif al-"Usmaniyyah karya Muhammad Ahmad as-Sufi (hidup pada
tahun 1049 H/1639), dan al-Fawa’id al-Latifah wa at-Tarifah fi Rusuim al-
Masahif al-'Usmaniyah karya Husain bin ‘Ali al-‘Amasi (ulama abad 11 H.).

Abad ke-13 Hijriah/19

Pada abad ini muncul karya prestisius yang belakangan banyak dirujuk oleh
para pemerhati rasm usmani dari Timur Tengah (al-Murassafi tth: 715). Karya
itu adalah Nasr al-Marjan fi Nazm Rasm Al-Quran karya Muhammad Gaus
bin Nasir ad-Din Muhammad bin Nizam ad-Din Ahmad an-N&'it1 al-Arkati (w.
1239 H/1823). Karya ini terdiri atas 7 jilid, cukup tebal dibandingkan beberapa
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karya sejenis sebelumnya. An-Na'itl dalam mukadimahnya dengan terbuka
mengatakan bahwa karya-karya dalam disiplin rasm usmani banyak tidak
tuntas dan tidak aplikatif (/@ yusminu wala yugni min jii’), memacunya untuk
menyusun sebuah karya besar per kata yang lebih mendetail berdasarkan
urutan surah dalam Al-Quran dengan tetap mengacu pada karya-karya
terdahulu yang sudah ada (an-N#'iti/1 tth: 3).

Buku ini pula yang bisa ditemukan dalam versi cetak dan digitalnya.
Meskipun ditulis dengan khat naskhi model India-Pakistan, karya setebal
7 jilid dengan jumlah halaman 4754 ini berhasil dicetak di Hyderabad
(India) oleh Maktabah ‘Usman. Adapun versi pdf-nya dapat diakses atas
jasa baik Markaz Jam‘ah al-Majid li as-Saqafah wa at-Turds, Dubai, Uni
Emirat Arab.

Selain karya tersebut terdapat satu karya namun belum ditemukan
versi cetaknya: al-Jauhar al-Mufid fi Rasm Al-Qur'an al-Majid karya Barakat
bin Yasuf bin ‘Arisy (hidup pada tahun 1286 H/1869).

Abad ke-14 Hijriah/20 sampai Sekarang

Kitab tentang rasm usmani yang muncul pada abad ini yang dapat
ditemukan bentuk cetaknya adalah Irsyad al-Qurra’ wa al-Kitibin (2 jilid)
karya Ridwan al-Mukhallalati (w. 1311 H). Buku ini berhasil diedit oleh ‘Umar
al-Murati, diberi pengantar oleh Kepala Lajnah Muraja‘ah al-Masahif Mesir,
Ahmad ‘Isa al-Ma'sarawl, dan dicetak perdana oleh Maktabah al-Imam al-
Bukhari pada 1428 H/2007.

Berikutnya adalah Irsyad al-Hairan ila Ma'rifat ma Yajib Ittiba‘uh
ft Rasm Al-Quran karya Muhammad bin ‘Ali bin Khalaf al-Husain1 (w.
1357 H/1937). Buku ini diedit ulang oleh Hamd Allah Hafiz as-Safati dan
disatukan dengan g karya-karya al-Husaini lainnya dalam judul besar, a/-
A‘mal al-Kamilah. Karya kompilasi ini dicetak perdana oleh Dar al-Gausani,
Damaskus, Suriah pada 1431 H/2010.

Ada juga karya ad-Dabba’, Samir at-Talibin yang di dalamnya merang-
kum riwayat penulisan rasm usmani dari tiga tokoh; ad-Dani, Abti Dawid,
dan asy-Syatibi. Buku ini pernah dicetak di Mesir oleh Multazam al-Tab‘ wa
al-Nasyr ‘Abd al-Hamid Ahmad Hanafi pada 1357 H. Buku ini belakangan
dicetak lagi pada 1420 H/1999 oleh al-Azhar melalui al-Maktabah al-
Azhariyah li at-Turas-nya. Karya ad-Dabba‘ ini kemudian disyarah oleh
Asyraf Muhammad Fu’ad Tal‘at dengan judul Safir al-Alamin fi Idah wa
Tahrir wa Tahbir Samir at-Talibin yang dicetak oleh Maktabah al-Imam al-
Bukhari dalam 2 jilid.
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Perkembangan Literatur Rasm Usmani: Dirayah

Karya-karya sebelumnya lebih bersifat aplikatif dalam menuliskan rasm
usmani dalam mushaf Al-Qur'an. Pada kajian berikut ini, rasm usmani lebih
banyak dianalisis dan dikaitkan dengan beberapa aspek, mulai giraat, kaidah
kebahasaan, dan sejarah. Beberapa karya yang mengulas hal ini adalah Tarikh
Al-Qurian karya az-Zanjani (w. 1360 H/1940), anggota al-Mujamma' al-Alami
al-‘Arabi di Damaskus. Karya ini termasuk yang direkomendasikan dalam
kajian di bidang sejarah Al-Qur'an. Buku ini dicetak untuk ketiga kalinya
pada 1388 H/1969 oleh Yayasan al-‘Alami li al-Matba‘at. Berikutnya adalah
Rasm al-Mushaf wa al-Ihtijaj bihi fi al-Qiraat karya ‘Abd al-Fattah Syalabi
Buku ini dicetak di Mesir oleh Maktabah Nahdah pada 1380 H/1960. Karya ini
mengulas relasi antara rasm usmani dengan giraah.

Di samping itu juga ada Rasm al-Mushaf wa Nagtuh karya ‘Abd al-Hayy
al-Farmawi, guru besar tafsir dan ‘Ulam Al-Qur'an Universitas al-Azhar
Mesir dan Umm al-Qura Makkah. Dengan kata pengantar Aiman Rusydi
Suwaid, karya ini dicetak perdana di Mekah oleh al-Maktabah al-Makkiyah
pada 1425 H/2004.

Dua tahun kemudian muncul, Rasm al-Mushaf; Dirasah Lugawiyyah
Tarikhiyyah karya Ganim Qadduri al-Hamad dari Tikrit, Irak. Karya ini
mulanya berupa tesis Sz di Fakultas Bahasa Universitas Dar al-‘Ulum,
Kairo, di bawah bimbingan ‘Abd as-Sabuir Syahin pada 1976. Oleh Lajnah
Wataniyah karya ini dinobatkan sebagai karya terbaik awal abad 15 H (al-
Hamad 1982: 5). Karya ini dicetak kembali oleh penerbit Dar al-Ammar
dengan cetak perdana tahun 1425 H/2004.

Pada tahun 2016, Ganim Qadduari al-Hamad kembali menuliskan
karyanya dalam bidang rasm usmani dan tanda diakritiknya dengan judul
al-Muyassar fi Rasm al-Mushaf wa Dabtuhii. Dalam karyanya tersebut,
Qadduri ingin lebih spesifik membahas ilmu rasm, mulai dari asal-usul,
sumber kajian rasm, karakteristik, perbedaan penulisan, hubungan qira’at
dengan penulisan rasm, dan terakhir terkait ilmu diakritik dan studi kritis
serta penerapannya dalam penulisan Al-Qur’an.

Namun demikian, beberapa karya yang deskriptif dan dogmatis juga
masih ada, seperti Igaz al-Alam i Wujab Iitiba‘ Rasm Al-Quriéan karya
Muhammad bin Habib Allah asy-Syanqiti (w. 1363 H/1943), al-Burhan ‘ala
Sihhat Rasm Mushaf ‘Usman karya Muhammad Jamil bin ‘Umar asy-Syassi
al-Hanbali (w1378 H/1958 M), al-Jauhar al-Farid fi Rasm Al-Qur'an al-Majid
karya Sayyid Barakat bin Yasuf al-Huwairini, Fath ar-Rahman wa Rahat al-
Kaslan karya Muhammad Abu Zaid, Ithaf al-Tkhwan fi Dabt Rasm Al-Qur'an
karya Idris bin Mahfuz asy-Syarif, Tarikh Al-Quréan wa Gara’ib Rasmih wa
Hikamih karya Muhammad bin Zahir Qaly, Tuhfah al-Khaqan fi Rasm Al-
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Qur'an karya Muhammad Na‘im ad-Dukhsy1, dan Tasyhiz al-Azan fi Rasm
Ayat Al-Qurian karya ‘Abd ar-Rahman bin Muhammad al-Hawasy1.

Penutup

Dari paparan di atas dapat dilihat bagaimana perdebatan akademis terkait
boleh tidaknya penulisan Al-Quran dengan sistem gramatikal Arab dan
sistem rasm usmani cukup dinamis. Selain itu, juga berbanding lurus
dengan perkembangan literatur ilmu rasm usmani yang hampir setiap
abad muncul karya-karya terkait disiplin ilmu ini.

Tulisan ini tidak bermaksud untuk membahas seluruh karya kajian
rasm usmani dari abad II-XIV. Tujuan utama tulisan ini adalah untuk
menunjukkan kekayaan kajian penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani
di dunia Islam. Dalam pembahasan di atas, dapat dilihat perkembangan
dan perbedaan yang mencolok dalam bentuk kajian penulisan Al-Qur’an
dengan pola tematis dan tahlili per surah, serta perkembangannya yang
sudah mulai mengarah pada {jaz pada bentuk tulisan rasm usmani.

Selain informasi tersebut, artikel ini juga menunjukkan bahwa kekayaan
literatur penulisan Al-Qur’an dari masa klasik sampai kontemporer begitu
dinamis. Ia terus berkembang meskipun di beberapa kurun, jumlah
literatur tidak berbanding lurus dengan semua tulisan mushaf Al-Qur’an
yang mengacu pada rasm usmani.
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